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Abstract

The aim of this study was to identify and understand the different characteristics of
toddlers in the context of factors that contribute to nutritional stunting. By using the
clustering method, this study aims to group toddlers into several groups based on the
similarity of their characteristics, so that more targeted interventions can be designed in
dealing with stunting problems. Through this approach, it is hoped that significant
patterns and risk factors can be found that distinguish stunted toddlers from toddlers who
grow normally, and provide insights that can be used by policy makers and health
practitioners to improve the quality of life of children. The method used in this study
involves the application of two clustering techniques, namely K-Means and K-Medoids to
Group sample data of 116 toddlers. The clustering process is carried out by measuring
the distance between the toddler data and the centroid or medoid to determine which
group is most suitable. The Data were analyzed to find patterns identifying unique
characteristics of each cluster, reflecting differences in nutritional stunting-related risk
factors. This process helps in differentiating groups of toddlers who are prone to stunting
from those who are not, so that the analysis can be focused on the groups most in need of
intervention. The results of clustering analysis showed that as many as 48 toddlers
entered the C1 cluster, while the other 68 toddlers entered the C2 cluster. Each cluster
describes two groups of toddlers with different characteristics in the context of nutritional
stunting visk factors. The findings provide deep insight into the significant differences
between the two groups, allowing researchers to identify specific patterns and risk
factors. This information is then used to design more specific and effective interventions
in addressing nutritional stunting in toddlers, taking into account the unique
characteristics of each cluster that has been identified.
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L Pendahuluan peningkatan tinggi badan dan berat

Balita, atau anak usia bawah badan, serta perkembangan motorik
lima tahun, adalah periode penting kasar  dan  halus.  Selain itu,
dalam perkembangan seorang anak. perkembangan kognitif dan bahasa juga
Pada tahap ini, balita mengalami signifikan. Balita mulai

pertumbuhan fisik yang cepat, seperti

mengembangkan keterampilan dasar
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seperti  berjalan,  berbicara, dan
berinteraksi sosial. Nutrisi yang tepat
dan  stimulasi  lingkungan  yang
mendukung sangat penting untuk
memastikan tumbuh kembang yang
optimal pada masa ini. Selain
pertumbuhan  fisik dan  kognitif,
perkembangan emosional dan sosial
juga menjadi fokus utama selama masa
balita. Anak-anak mulai menunjukkan
rasa ingin tahu yang tinggi dan
keinginan untuk mengeksplorasi dunia
sekitar mereka. Interaksi dengan orang
tua, keluarga, dan teman sebaya
membantu mereka belajar tentang
hubungan sosial dan membangun rasa
percaya diri. Pada masa ini, penting
bagi orang tua dan pengasuh untuk
memberikan perhatian, kasih sayang,
dan  bimbingan yang konsisten,
sehingga balita dapat mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk
menjadi individu yang sehat dan
bahagia. Stunting adalah kondisi gagal
tumbuh pada balita akibat kekurangan
gizi kronis, terutama selama 1.000 hari
pertama kehidupan, yang dimulai sejak
konsepsi hingga anak berusia dua tahun.
Stunting gizi pada balita adalah salah
satu masalah kesehatan masyarakat
yang serius, terutama di negara
berkembang. Stunting terjadi akibat
kekurangan gizi kronis dalam jangka
waktu yang panjang, terutama selama
1.000 hari pertama kehidupan, yang
mencakup masa kehamilan hingga anak
berusia dua tahun. Imunitas, dan
kesehatan secara keseluruhan. Balita
yang mengalami stunting cenderung
memiliki sistem kekebalan tubuh yang
lebih lemah, membuat mereka lebih
rentan terhadap infeksi dan penyakit,
serta berpotensi mengalami masalah
kesehatan di kemudian hari. Masalah
stunting pada balita sangat kompleks

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk asupan gizi yang tidak
mencukupi, pola makan yang buruk,
dan infeksi berulang. Selain itu, kondisi
lingkungan yang tidak  higienis,
kurangnya akses terhadap layanan
kesehatan, serta praktik pengasuhan
yang tidak memadai juga berkontribusi
terhadap tingginya angka stunting.
Masalah stunting pada balita merupakan
isu kesehatan yang mendesak dan
memerlukan perhatian khusus.
Kekurangan  gizi  kronis yang
menyebabkan stunting tidak hanya
berdampak pada pertumbuhan fisik,
tetapi juga perkembangan kognitif dan
kesehatan jangka panjang anak. Untuk
memahami  lebih  dalam  tentang
prevalensi dan faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap stunting, penulis
ingin melakukan sebuah penelitian yang
fokus pada analisis stunting pada balita.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi  kelompok-kelompok
balita yang mengalami stunting
berdasarkan berbagai variabel seperti
asupan gizi, kondisi kesehatan, dan
lingkungan. Dalam penelitian ini, data
balita yang mengalami stunting akan
dikumpulkan dan dianalisis
menggunakan metode clustering untuk
mengelompokkan mereka ke dalam
kategori tertentu. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang
stunting pada balita dan menjadi dasar
bagi pengambilan keputusan dalam
program-program  pencegahan  dan
penanggulangan stunting di masyarakat.

Dalam penelitian ini, penulis
akan melakukan pengelompokan data
stunting pada balita menggunakan dua
metode model clustering yaitu metode
K-means dan K-medoids. Metode K-
means adalah salah satu teknik
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clustering yang populer, di mana data
dibagi ke dalam sejumlah cluster
berdasarkan jarak FEuclidean terdekat
dari centroid masing-masing cluster. K-
means bekerja dengan menginisiasi
centroid secara acak dan kemudian
memperbarui  posisi centroid iteratif
hingga konvergensi tercapai. K-
medoids menggunakan medoid, yaitu
titik data nyata yang berada di dalam
cluster dan memiliki jarak total terkecil
terhadap titik-titik lain dalam cluster
tersebut. Pendekatan ini membuat K-
medoids lebih robust terhadap data yang
memiliki outlier atau distribusi yang
tidak normal. Dengan membandingkan
hasil dari kedua metodeini, penulis
berharap dapat menemukan pola dan
hubungan yang lebih mendalam dalam
data  stunting  balita, sehingga
memungkinkan identifikasi kelompok-
kelompok risiko dengan lebih akurat
dan penyusunan strategi intervensi yang
lebih tepat sasaran.

II. Landasann Teori
Metode K-Medoids

Metode K-Medoids merupakan
salah satu teknik clustering dalam data
mining  yang  digunakan  untuk
mengelompokkan data menjadi
beberapa  kelompok atau  klaster
berdasarkan kesamaan antara data
dalam klaster yang sama. K-Medoids
merupakan variasi dari algoritma K-
Means, di mana K-Medoids lebih robust
terhadap outliers atau data yang
memiliki nilai ekstrem. Proses K-
Medoids dimulai dengan pemilihan titik
medoid awal secara acak di dalam
dataset. Data mining biasanya
digunakan untuk proses pengumpulan
data yang besar dari sekumpulan fakta
yang terekam untuk mengetahui pola
yang ada untuk menghasilkan sebuah

keluaran yang berupa informasi atau
pengetahuan.  Metode-metode  yang
terdapat pada Data mining untuk
Clustering salah satunya yaitu metode
K-Medoids. Data Mining terdapat 2
metode yang dapat digunakan yaitu
metode K-Medoids dan metode K-
Means.

K-Means merupakan metode
penganalisaan data pada Data mining
dimana proses pemodelan tanpa
supervisi dan merupakan salah satu
metode yang mengelompokan data
secara partisi. Pada metode K-Means
data dikelompokan menjadi beberapa
kelompok dimana setiap kelompok
mempunyai karakteristik yang mirip
atau sama dengan lainnya namun
dengan kelompok lainnya memiliki
karakteristik yang berbeda. Metode ini
meminimalisasi perbedaan antara data
di  dalam  satu  Cluster  seta
memaksimalkan  perbedaan  dengan
Cluster yang lain.

III.  Metode Penelitian

Dalam upaya untuk
mengelompokkan data stunting gizi
pada balita, metode K-Means dan K-
Medoids digunakan sebagai teknik
clustering yang efektif Tahapan
penelitian  ini  mengikuti  proses
Knowledge Discovery in Database
(KDD), yang  dimulai  dengan
pengumpulan data dari sumber-sumber
yang relevan. Setelah data
dikumpulkan, dilakukan tahap pra-
pemrosesan untuk membersihkan dan
mengubah data agar siap digunakan
dalam analisis. Selanjutnya, data dipilih
dan ditransformasikan ke dalam format
yang sesuai untuk diolah oleh algoritma
clustering. Dengan menggunakan kedua
metode ini, penelitian dapat
mengevaluasi dan membandingkan
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hasil clustering, memastikan kelompok
balita yang mengalami stunting
diidentifikasi secara akurat. Hasil akhir
dari  pengelompokan  ini  akan
memberikan wawasan yang mendalam
tentang faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap stunting gizi pada balita, yang
dapat digunakan untuk merancang
intervensi yang lebih tepat dan efektif
dalam penanganan masalah stunting di
masyarakat.

IV.  Hasil dan Pembahasan
Selection

Untuk data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu data balita yang
diperoleh dari Puskesmas Sigambal,
Kecamatan Rantau Selatan, kabupaten
Labuhanbatu. Data yang diperoleh
sebanyak 116 data balita. Data ini yang
nantinya  akan  digunakan  pada
Penelitian ini. Data sampel ini yang
nantinya akan diolah pada data mining
dengan menggunakan metode K-Means

dan metode K-Medoids.
Tabel 1. Data Balita
Nama Balita Bulan | Berat Tinggi
Badan | Badan

Apgus Pratama Sartoso 33 135 934
Ahmad Fauzi Rambe 47 12 899
Aisyah Putri Siregar 30 13.7 028
Aldi Fian Nasution 13 12 870
Angga Pratama Setiawan 36 08 24
Arga Pratama Wijaya 39 115 015
Bella Salsabila Aulia 10 98 782
Beni Prasetyo Adi 0 95 814
Bima Aditya Putra 13 112 818
Bintang Aditya Siregar 10 123 001
Budi Santoso Rambe 43 12 20
Binga Melati Nasution 12 11.8 02.1
Calryani Puspita Rambe 11 121 90.1
Chandra Prasetvo Nugroho | 20 78 4
Cindy Larasati Hasibuan 27 107 841
Cinta Anggraini Utami 46 12 809
Citra Anggraini Dewi 49 133 028
Citra Rahayu Siregar 4 12 037
Dani Ramadhan Pratama 45 137 o018
Daniel Pratama Siregar 31 10.7 88

Untuk tabel diatas merupakan
data sampel yang digunakan pada
Penelitian ini. Data yang digunakan
sdebanyak 116 data sampel, tetapi
untuk data yang ada pada table
diatas hanya penulis tampilkan
sebanyak 20 data sampel balita.
Untuk data sampel nya semua akan
ditampilkan nanti pada tahapan hasil
dari pengelompokkan atau clustering
data.

Preprocessing

Pada tahapan ini dilakukan
untuk menyeleksi data yang sudah
diperoleh. Hal ini dilakukan karna
tidak semua data dapat digunakan
pada penelitian ini. Jadi tahap
preprocessing adalah tahapan yang
dilakukan untuk memilih dan
menentukan data yang layak untuk
digunakan. Ketentuan data nya yaitu
berdasarkan dengan kebutuhan data
pada Penelitian ini.

Transformation

Pada tahapan transformasi
adalah tahapan untuk merubah
bentuk dan format dari data yang
digunakan. Jadi untuk data yang
dibutuhkan pada Penelitian ini
adalah data yang disusun dengan
format Sampel.xlsx. Maka untuk
data yang sudah diperoleh akan
disusun dalam bentuk dan format
sampel.xIsx.

DataMining

Tahapan data mining
merupakan tahapan yang dilakukan
untuk mengelompokkan data sampel
menggunakan metode K-means dan
metode K-Medoids. Tetapi sebelum
pengelompokkan, perlu dirancang
sebuah model clustering yang
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nantinya dapat digunakan untuk
melakukan pengelompokkan data
balita.
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Gambar 1. Model Perancangan Cluster

Untuk gambar diatas merupakan
model clustering yang dirancang untuk
dapat digunakan melakukan clustering
data balita. Untuk hasil clustering data
nantinya yaitu terdapat Cl1 dan C2.
Untuk hasil nya diperoleh dengan
menggunakan metode K-Means dan
metode K-Medoids.

Hasil Clustering

Hasil clustering dari data sampel
sebanyak 116 balita menunjukkan
bahwa sebanyak 48 balita masuk ke
dalam cluster C1, sementara sisanya,
yaitu 68 balita, masuk ke dalam cluster
C2. Cluster Cl dan C2 ini
menggambarkan dua kelompok balita
dengan karakteristik berbeda
berdasarkan faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap stunting gizi. K-
Means dan K-Medoids digunakan untuk
mengelompokkan data  berdasarkan
jarak terdekat dari centroid atau medoid,
yang membantu mengidentifikasi pola-
pola dan faktor risiko yang berbeda
antara kedua cluster tersebut. Analisis
ini memberikan wawasan mendalam
tentang perbedaan signifikan antara
kedua  kelompok, = memungkinkan
peneliti untuk merancang intervensi
yang lebih spesifik dan efektif dalam
menangani stunting gizi pada balita,

dengan mempertimbangkan
karakteristik unik dari setiap cluster.

V. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Kesimpulan dari analisis
clustering yang dilakukan pada 116
sampel balita menunjukkan bahwa
terdapat dua kelompok utama, yaitu
Cluster C1 yang terdiri dari 48 balita
dan Cluster C2 yang terdiri dari 68
balita. Penggunaan metode K-Means
dan K-Medoids berhasil
mengelompokkan balita berdasarkan
faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap stunting gizi, dengan
memperhatikan jarak terdekat dari
centroid atau medoid. Analisis ini
mengungkap perbedaan signifikan
antara kedua cluster, memberikan
pemahaman mendalam mengenai
pola dan faktor risiko yang
mempengaruhi stunting gizi.
Dengan demikian, hasil ini dapat
menjadi dasar untuk merancang
intervensi yang lebih tepat dan
efektif, sesuai dengan karakteristik
unik dari masing-masing kelompok,
guna  mengatasi  permasalahan
stunting gizi pada balita secara lebih
optimal.

Saran

Saran dari analisis ini adalah
agar intervensi pencegahan stunting
gizi difokuskan berdasarkan
karakteristik unik dari masing-
masing cluster. Untuk balita dalam
Cluster Cl, yang menunjukkan
faktor risiko lebih tinggi, diperlukan
intervensi yang lebih intensif dan
cepat. Sedangkan untuk balita dalam
Cluster C2, yang cenderung
memiliki faktor risiko lebih rendah,
program pemantauan dan
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pencegahan yang Dberkelanjutan
dapat  diterapkan. Pendekatan
berbasis cluster ini akan membantu
mengoptimalkan alokasi sumber
daya dan meningkatkan efektivitas
program penanganan stunting gizi
pada balita.
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